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ABSTRAK

Penelitian tentang pembuatan karbon aktif dari batubara subbituminus sebagai 
adsorben telah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh (variasi) konsentrasi aktivator HC1 terhadap daya serap karbon aktif dari 
batubara subbituminus. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
perlakuan variasi konsentrasi aktivasi HCl 0% ,5% ,10%, 15%
Pengambilan sampel batubara subbituminus ini dari pertambangan Bukit Asam 
Tanjung Enim. Daya serap karbon aktif terhadap Metilen Biru yang diperoleh dari 
masing-nasing konsentrasi HCl yaitu 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% didapatkan daya 
serapnya sebagai berikut yaitu 197,368 mg/g, 213,368 mg/g, 251,768 mg/g, 216,568 
mg/g dan 203,768 mg/g sedangkan menurut Standar Industri Indonesia minimal 120 
mg/g. Dan dari hasil uji karakteristik mutu karbon aktif bahwa konsentrasi HCl 10% 
mempunyai daya serap optimum terhadap Metilen Biru. Untuk daya serap karbon 
aktif terhadap Iodium dari konsentrasi HCl 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% diperoleh 
besarnya sebagai berikut yaitu 598,508 mg/g, 619,202 mg/g, 744,707 mg/g, 632,012 
mg/g dan 602,822 mg/g sedangkan menurut Standar Industri Indonesia minimal 750 
mg/g. Jadi untuk daya serap karbon aktif terhadap Iodium tidak ada yang memenuhi 
standar mutu semuanya dibawah Standar Industri Indonesia.

dan 20%.

Kata Kunci : Karbon aktif, Batubara Subbituminus, Metilen Biru, Iodium.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karbon aktif telah digunakan sejak ribuan tahun yang lalu. Pembuatan kaibon 

aktif secara besar-besaran dimulai sejak meletusnya perang dunia I, dimana karbon 

aktif yang terbentuk butiran digunakan pada masker gas (Patrick, 1995 ).
Karbon aktif merupakan suatu material yang telah mengalami aktifasi dengan 

menggunakan gas CO2, uap air atau bahan-bahan kimia sehingga pori-porinya 

terbuka dan daya adsorbsinya menjadi lebih tinggi terhadap zat warna atau bau 

(Waris, 1998). Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan industri di Indonesia 

khususnya yang menggunakan proses adsorbsi dan purifikasi, maka kebutuhan akan 

karbon aktif juga meningkat. Kebutuhan karbon aktif dalam negeri hampir sebagian 

besar masih dipenuhi dari impor. Untuk itu perlu diupayakan pengembangan 

produksi karbon aktif dari sumber daya alam yang tersedia di Indonesia. Salah 

satunya adalah batubara yang cadangannya cukup besar dan berpotensi sebagai bahan 

baku pembuatan karbon aktif. Berdasarkan penyelidikan intensif yang dilakukan, 

cadangan batubara di Indonesia diperkirakan sebanyak 36,5 milyar ton dan 67%nya 

terdapat di Sumatera (Suyartono, 1999). Batubara menurut American Society for 

Testing and Materials dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu lignit, 

subbituminus, bituminus dan antrasit. Sedangkan batubara yang digunakan pada 

penelitian ini adalah batubara jenis subbituminus yang berasal dari pertambangan 

Bukit Asam Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Pertimbangan pemakaian batubara 

jenis subbituminus dalam penelitian dikarenakan pemanfaatannya sangat kurang, 

batubara ini pernah digunakan untuk penimbunan jalan namun hasil yang diperoleh 

tidak memuaskan karena batubara ini bersifat lunak jadi jalanan akan cepat hancur 

dan mudah longsor (Ismail, 1999). Batubara jenis ini juga pemah dijadikan briket 

tetapi mutu yang dihasilkan kurang sempurna karena briket yang dihasilkan banyak
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menimbulkan asap, gas dan tar serta dalam pengangkutannya lebih sulit dan lebih

mudah hancur (Bakti ,1999).
Maka dari permasalahan diatas dicari alternatif lain penggunaan batubara

membuat batubarasubbituminus untuk meningkatkan mutunya dengan cara 

subbitumius menjadi karbon aktif. Batubara subbituminus ini diambil secara acak 

dari PT. Bukit Asam Tanjung Enim dan diharapkan dengan pembuatan karbon aktif

dari batubara jenis ini negara kita tidak perlu mengimpor lagi dari negara lain. 
Pembuatan karbon aktif selama ini yang terjadi masih belum begitu meningkatkan 

mutu karbon aktif dimana hal ini dipengaruhi oleh jenis aktivator yang digunakan 

serta temperatur dalam proses karbonisasi. Kedua hal diatas akan menentukan 

struktur karbon aktif yang dihasilkan selain itu daya adsorbsi karbon juga dipengaruhi 

oleh bahan dasar pembuatannya, menurut konsep Sll (St undur Industri Indonesia), 

mutu karbon aktif ditentukan dengan melihat beberapa karakteristiknya diantaranya 

daya serap terhadap metilen biru, iodium, luas permukaan, berat jenis, kadar air.

kadar abu dan pH. Penelitian sebelumnya menurut Ulyati (2002) melaporkan bahwa 

luas permukaan maksimum karbon aktif tercapai jika suhu karbonisasi adalah 500°C. 

Yulinarti (1998) mengemukakan bahwa pemanfaatan abu batubara dengan aktivator 

I ICI mempunyai daya serap tertinggi terhadap amoniak pada konsentrasi 1.5 M jadi 

semakin tinggi konsentrasi aktivator semakin tinggi pula daya serapnya. Pada 

penelitian ini karbon aktif dibuat dengan cara aktivasi dengan HC1 sebagai aktivator. 

HCI ini dijadikan aktivator karena harganya murah dan mudah didapat dan aktivator 

ini dapat membersihkan permukaan pori dari karbon aktif dan menghilangkan 

senyawa pengotor sehingga rongga batubara menjadi lebih besar dan bersifat aktif.

Pada konsep kimia lingkungan dengan bahasan pencemaran lingkungan 

terutama pencemaran air yang dipelajari di Sekolah Menengah Umum kelas 2 dan 

dengan adanya penelitian mengenai pembuatan karbon aktif dari batubara 

subbituminus dapat menambah pengetahuan tentang cara penanggulangan 

pencemaran air dengan memanfaatkan karbon aktif ini sebagai adsorben dari limbah 

yang menyebabkan air menjadi tercemar. Materi pelajaran ini dapat diberikan secara

2
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eksperimen dan diharapkan siswa dapat memahami proses terjadinya pencemaran 

lingkungan terutama pencemaran air dan cara penanggulangannya dengan 

menggunakan karbon aktif yang dibuat dari batubara subbituminus.

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebpt, maka dilakukan penelitian mengenai 

bagaimana pengaruh konsentrasi aktivator HC1 terhadap daya serap karbon aktif 

dalam metilen biru dan iodium.

13 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

(variasi) konsentrasi HC1 terhadap daya serap karbon aktif dari batubara 

subbituminus.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi kepada PTBA mengenai pemanfaatan batubara subbituminus, memberikan 

masukan kepada pembaca tentang pembuatan karbon aktif dari batubara 

subbituminus sebagai bahan adsorben . Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar disekolah sebagai acuan guna 

memanfaatkan batubara subbituminus menjadi karbon aktif yang dapat digunakan 

sebagai adsorben.
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